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1.1. [bookmark: _Toc70645817][bookmark: _Toc70656609]Latar Belakang Masalah
	Kinerja Pegawai merupakan hal yang sangat penting di prioritaskan dalam sebuah lembaga maupun instansi dan sangat menentukan apakah Lembaga atau instansi tersebut dalam keadaan optimal atau sebaliknya dalam kurun waktu tertentu. Kelembagaan tersebut dapat di nilai dari segi kinerja para Pegawai dan dapat dikatakan maju apabila kinerja para pegawainya Meningkat dari hasil periode yang kemarin atau sebelumnya, sebaliknya Kelembagaan atau instansi tersebut dikatakan mundur apabila hasil kinerja pegawai yang diperoleh pada periode ini menurun dari hasil periode sebelumnya. Kinerja  yang dimaksud adalah mutu atau peningkatan kerja para pegawai di sebuah lembaga  atau output yang diperoleh dari aktivitas kerja pegawai atau pegawai  dalam jangka waktu tertentu.
Kinerja pegawai harus di optimalkan sepenuhnya agar suatu lembaga juga dapat menjadi optimal. Memang adakalanya kinerja pegawai atau pegawai  meningkat artinya etos kerja dan faktor lain yang mendukung kinerja para pegawai naik, dan adakalanya juga kinerja para pegawai menurun, tetapi seorang leader dalam suatu lembaga harus bisa mengatur bagaimana lembaga tersebut dalam keadaan optimal terus dengan memperhatikan faktor – faktor yang mendukung dan yang menghambatnya. Itu yang penulis harapkan pada lembaga atau instansi Dinas Sosial (Dinsos).
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Adapun unsur – unsur dari kepemimpinan adalah kebijakan – kebijakan yang terdapat pada leader dari instansi tersebut yakni Kepala Dinas . Disini, semua ketentuan yang berkaitan dengan kinerja pegawai tergantung bagaimana seorang leader atau kepala Dinas  menentukan kebijakan – kebijakan atau program kerja dan pengambilan keputusan yang sesuai dengan kenyataan yang ada pada kondisi yang di alami. Ketika kebijakan seorang Kepala Dinas  memuaskan para perangkat Dinas , maka mutu atau kinerja para pegawai Dinas
Kabupaten Subang  dapat optimal dan sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak, tetapi sebaliknya ketika kebijakan – kebijakan yang diambil oleh seorang leader atau Kepala Dinas  tidak dapat memuaskan para pegawai, maka hasil atau mutu kerja pegawai Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten Subang tersebut akan menurun bahkan biasa merugikan semua pegawai Dinas Kabupaten Subang  karna pelayanan di Dinas kurang optimal.
Manajemen sumber daya manusia,disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efesien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan,karyawan dan masyarakat menjadi maksimal, MSDM didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia-bukan mesin-dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis.dikutip dari buku Manajemen Sumber Daya Manusia Pasca Revolusi 4.0.
Dalam organisasi Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten Subang membutuhkan pemimpin yang mampu mengarahkan dan mempunyai gagasan serta ide – ide yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhan – kebutuhan yang ada di Dinas  tersebut dan mengkoordinir pegawai sesuai tugas serta dengan fungsi – fungsi kepemimpinan meliputi fungsi instruksi, fungsi konstruksi, fungsi pengendalian dengan mengarah kepada keadaan yang constan dan mutu serta kinerja yang maksimal, serta dapat memecahkan masalah yang ada.
Penulis melihat interaksi sosial antara pegawai Dinas serta kemampuan pemimpin atau kepala Dinas  yang mampu mengkoordinasi dan mengendalikan pegawai Dinas  Kabupaten Subang  dapat mempengaruhi kinerja para pegawai Dinas tersebut, dikarenakan seseorang yang mempunyai hubungan yang harmonis antar sesama pasti menimbulkan kenyamanan tersendiri bagi individu tersebut. Terlepas dari itu semua koordinasi pegawai dengan pimpinan sangat penting untuk mutu kerja para pegawai Dinas tersebut karena informasi dan kebijakan – kebijakan pimpinan sangat mempengaruhi kinerja pegawai.
Prilaku organisasi pada hal ini membicarakan tentang kebiasaan atau keadaan kerja yang ada pada Dinas Sosial Kabupaten Subang Diharapkan dengan keadaan interaksi yang harmonis antara pegawai satu dengan yang lain dapat menciptakan suatu keadaan prilaku organisasi yang harmonis dan dapat menciptakan beberapa gagasan yang kreativ dan inofativ untuk kemajuan Dinas tersebut dan kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Subang pun dapat meningkat.
Menurut penelitian, bukti dari pada kinerja meningkat adalah pelayanan Dinsos optimal. Dikarenakan bahwa Dinsos yang mempunyai kredibilitas yang tinggi adalah Dinas Sosial yang sudah mensejahterakan masyarakatnya baik pelayanan public infrastruktur, ekonomi dan Kesenjangan Sosial di lingkungan Wilayah Kabupaten Subang serta yang lainnya. Masyarakat disini pun mengamati bagaimana perkembangan Dinas  tersebut. 
Dengan melihat latar belakang dari permasalahan diatas dan melihat dari fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten Subang. Oleh karena itu akan dicoba dibahas secara mendalam melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten Subang“.
Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu
	No
	Nama, Judul, Tahun
	Variabel
	Alat Uji
	Hasil

	1
	Dewi&Herachwati,“AnalisisDampakKepemimpinanTransaksionaldanTransformasionalterhadapPembelajaranOrganisasipada PT. BangunSatyaWacana Surabaya”, (2010)
	KepemimpinanTransaksional (X1), KepemimpinanTransformasional (X2), Pembelajaran Organisasi (Y)
	Multiple regression
	Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran organisasi pada karyawan PT BSW Surabaya terhadap proses pembelajaranorganisasi.

	2
	Suprayitno (2007) Judul Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan Kerja terhadap Kinerja Pegawai  Sub Dinas Kebersihan dan Tata Kota DPU dan LLAJ Kabupaten Karanganyar
	Ada pengaruh signifikan antara disiplin kerja, lingkungan kerja dan Kepemimpinan kerja terhadap kinerja Pegawai . Angka koefisien  determinasi  sebesar  53,3% dan  sisanya  46,7%  dijelaskan  oleh sebab – sebab yang lain di luar variabel yang diteliti
	Regresi Linier Berganda
	Kepemimpinan transformasional pada Bank Syariah cabang Banda Aceh dalam memberikan Kepemimpinan dengan menitik beratkan pada perilaku untuk membantu karyawan dengan perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

	3
	Tutik  Pebrianti  (2013) Judul Pengaruh Disiplin dan Kepemimpinan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
	Variabel disiplin dan Kepemimpinan pegawai serentak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja di lingkungan Biro Humas dan Protokol Setda Provinsi Sumatera Selatan
	Regresi Linier
	Hasil penelitian  menunjukan  bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada UIN Sunan Kali Jaga Jogyakarta

	4
	Abdul  Hakim  (2006) Judul Analisis pengaruh  Kepemimpinan,  komitmen  organisasi,  dan  iklim  organisasi  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan dan Telekomunikasi Provinsi Jawa Tengah
	Terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara Kepemimpinan kerja, komitmen organisasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai. Variabel iklim organisasi memiliki kontribusi yang paling besar dibandingkan variabel bebas lainnya. Hal ini mengindikasikan  bahwa  pimpinan  hendaknya  memperhatikan  iklim organisasi di instansi sehingga kinerja pegawai akan semakin baik. Angka koefesien determinasi sebesar 50,70% menjelaskan bahwa variabel Kepemimpinan Kerja,  Komitmen  Organisasional,  dan  Iklim  Organisasi  secara  bersama  – sama memiliki kontribusi dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 49,30% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang diteliti
	Regresi Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukan bahwa  budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara.



1.2. [bookmark: _Toc70645819][bookmark: _Toc70656611]Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja  Pegawai Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang ?
2. Bagaimana Pengaruh Prilaku Organisasi Terhadap Kinerja  Pegawai Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang ?
3. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Dan Prilaku Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang ?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat  pengaruh dari Kepemimpinan (X1)  terhadap kinerja Pegawai (Y) Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat  pengaruh dari Prilaku Organisasi (X2) terhadap kinerja Pegawai (Y)  Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat  pengaruh dari Kepemimpinan  (X1)  dan Prilaku Organisasi (X2)  terhadap kinerja pegawai (Y)  Dinas Sosial 
(Dinsos) Kabupaten Subang  
1.4. [bookmark: _Toc70645820][bookmark: _Toc70656612] Kegunaan Penelitian
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan kinerja pegawai serta mendukung penelitian sejenis dalam usaha pengembangan penelitian lebih lanjut.
2. Aspek Praktis
1. Bagi  Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pimpinan untuk meningkatkan Kepemimpinan dan disiplin di lingkungan Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang.
2. Bagi akademisi, bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Kepemimpinan, disiplin dan kinerja.
3. Bagi peneliti, untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang penelitian, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh Kepemimpinan dan disiplin terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial ( Dinsos ) Kabupaten Subang. 
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